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ABSTRAK 

 Secara substansial, Islam mendukung penuh agenda kesetaraan bagi 

perempuan dan laki-laki. Namun, pada kenyataannya penafsiran teks-teks 

keagamaan secara parsial membuat seolah-olah Islam menolak kesetaraan tersebut. 

QS. An-Nisa>’: 34 menjadi salah satu ayat populer yang seringkali dijadikan 

justifikasi diskriminasi gender karena seolah mendukung superioritas laki-laki atas 

perempuan. Berdasarkan hal tersebut, penulis meneliti penafsiran QS. An-Nisa’: 34 

secara kontekstual perspektif KH. Abdurrahman Wahid karena penelitian mengenai 

rekam jejak kepenulisannya dalam studi gender masih terbatas. 

 Penulis merumuskan dua pertanyaan, yaitu: bagaimana cara KH. 

Abdurrahman Wahid menginterpretasikan QS. An-Nisa>’: 34 dan relevansi serta 

implikasi dari interpretasi tersebut terhadap kehidupan sosial masyarakat Indonesia. 

Hal tersebut bertujuan untuk menemukan sejauh mana pengaruh interpretasinya 

pada perkembangan kebijakan berwawasan gender di Indonesia, sekaligus 

memberikan masukan pada era kepemimpinan yang sekarang. 

 Penelitian ini ditulis dengan tujuan untuk dapat dimanfaatkan baik secara 

teoritis sebagai rujukan ilmiah diskursus keislaman yang ramah gender, serta secara 

praktis dapat dijadikan sebagai tolok ukur sejauh mana KH. Abdurrahman Wahid 

memandang konsep keadilan gender. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berbasis pada studi 

kepustakaan dengan pendekatan studi tafsir yang berkaitan dengan kebudayaan 

karena berfokus pada studi pemikiran tokoh, dan disajikan dalam bentuk deskriptif-

analitis. 

 Terdapat beberapa temuan yang dapat disimpulkan dari penelitian ini. 

Pertama, secara kontekstual KH. Abdurrahman Wahid menyatakan QS. An-Nisa>’: 
34 sudah tidak relevan lagi untuk dijadikan justifikasi diskriminasi kaum 

perempuan karena beberapa konteks yang telah berubah. Kedua, ia mencetuskan 

beberapa kebijakan yang mendukung eksistensi perempuan secara signifikan. 

Beberapa diantaranya yaitu dukungan posisi kepemimpinan kepada perempuan, 

pengenalan gagasan mitra sejajar pada masyarakat, dan yang paling penting adalah 

terbitnya Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender 

dalam Pembangunan Nasional. Beberapa kebijakan tersebut dapat dijadikan opsi 

pemecahan problematika isu gender di Indonesia pada masa sekarang. 

Kata kunci: gender, tafsir kontekstual, Abdurrahman Wahid, QS. An-Nisa>’: 34 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka menciptakan dan melanggengkan keteraturan sosisal pada 

jaringan kerjasama masyarakat, manusia menciptakan tatanan berwujud aturan 

yang setidaknya terbagi menjadi tiga tatanan utama sesuai penuturan Yuval Noah 

Harari.1 Ketiga tatanan tersebut adalah tatanan ekonomi (moneter), politik 

(imperium), dan agama (kepercayaan) yang semuanya menjadi pondasi bagi 

terciptanya aturan-aturan pada masa setelahnya. 

Kabar buruknya, tatanan-tananan tersebut jika ditilik dari kacamata 

humanisme kerapkali tertangkap basah mengusung nilai yang tidak adil juga tidak 

pula netral. Masyarakat acapkali dikotak-kotakkan ke dalam beberapa golongan 

dimana salah satunya mendominasi satu atau beberapa golongan yang lain. 

Fenomena tersebut dapat dimasukkan dalam bentuk diskriminasi. Naasnya, 

beragam bentuk diskriminasi dapat ditemukan hampir di setiap wilayah, negara, 

maupun peradaban manapun. 

Ada beberapa jenis diskriminasi yang tercatat sepanjang sejarah hidup 

umat manusia, diantaranya yang paling sering ditemukan adalah  tindak rasisme, 

                                                 
1 Yuval Noah Harari, Sapiens: Riwayat Singkat Umat Manusia (Jakarta: Kepustakaan 

Populer Gramedia, 2017), hlm. 203. 
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kapitaslisme, sistem kasta, hingga diskriminasi gender.2 Contoh kelamnya rasisme 

yang tercatat dalam sejarah dapat ditemukan sekitar abad ke-16 di Afrika ketika 

politik apartheid merebak, orang-orang berkulit hitam dijadikan budak serta hak-

haknya dicabut sepihak oleh kaum berkulit putih. Kapitalisme meruak sejak era 

industrialisasi yang berdampak pada peminggiran kaum miskin. Sistem kasta di 

India yang langgeng sampai sekarang adalah bentuk diskriminasi kejam yang justru 

diaminkan banyak pihak mulai dari pemuka agama, tokoh masyarakat, bahkan 

hingga pemerintahnya sendiri. Ia diterima secara luas dan menyeluruh tentang 

bagaimana seseorang dari kasta tertentu harus diperlakukan. Kasta dalit, salah satu 

kasta terendah harus menerima perlakuan buruk ketika hak mereka untuk bekerja 

secara layak, mengonsumsi makanan yang baik, dan menikah dengan kasta lain 

ditolak secara mutlak. 

Bentuk diskriminasi selanjutnya yang menjadi contoh terakhir adalah 

diskriminasi gender. Isu ini juga sebenarnya juga telah dikaji berbagai macam 

kalangan mulai dari akademisi, aktivis, hingga tokoh-tokoh agama. Perdebatan 

mengenai konsep gender juga telah mengalami dinamika panjang, namun tetap 

langgeng hingga sekarang bahkan ketika isu kasta, rasisme, dan kapitalisme di 

berbagai sudut dunia mulai menunjukkan kemajuan dan menemukan titik terang. 

Mengapa demikian? 

Banyak sekali faktor yang menunjang kelanggengan diskriminasi gender. 

Fakta penting yang perlu digarisbawahi adalah ketika diskriminasi gender disokong 

                                                 
2 Yuval Noah Harari, Sapiens: Riwayat Singkat Umat Manusia, hlm. 158. 
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ideologi patriarkis yang sangat kuat mengakar hingga merasuk ke alam bawah sadar 

manusia. Ideologi ini tersirat dalam berbagai aspek kehidupan mulai dari 

pendidikan, politik, ekonomi, hingga hukum sekalipun. Patriarki telah memicu 

kesenjangan gender yang kemudian berlanjut menjadi diskriminasi gender. 

Dalam sejarah sosial-politik Indonesia sendiri, kebijakan yang 

meminggirkan posisi perempuan pernah termaktub dalam program pemerintah era 

Orde Baru pada masa Presiden Soeharto, yakni program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK).3 Sebuah jargon bernama Panca Dharma Wanita 

diciptakan dan digaungkan secara terus-menerus, yakni: 

1. Wanita sebagai istri pendamping suami, 

2. Wanita sebagai ibu rumah tangga, 

3. Wanita sebagai penerus keturunan dan pendidik anak, 

4. Wanita sebagai pencari nafkah tambahan, 

5. Wanita sebagai warga negara dan anggota masyarakat. 

Jargon di atas tidak sepenuhnya salah, tetapi memunculkan kesan dan 

pesan bahwa tugas utama perempuan hanyalah di ranah domestik, yakni mengurus 

anak dan suami. Kemampuan dan bakat perempuan seolah dibatasi karena ia hanya 

dianggap sebagai kanca wingking (teman yang berada di belakang).4 

Selain itu, doktrin agama yang tidak ramah gender juga membawa dampak 

signifikan. Karena seperti yang disebutkan di awal, agama masuk dalam kategori 

                                                 
3 Kurniawati Hastuti Dewi, ”Demokratisasi dan Dekonstruksi Ideologi Gender Orde Baru”, 

Jurnal Penelitian Politik, VI, No. 1, Januari 2007, hlm. 60. 

4 Ashilly Achdisti, Gender Gus Dur: Tonggak Kebijakan Kesetaraan Gender Era Presiden 

Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta: Gading, 2021), hlm. 2. 
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tatanan universal yang kuat. Segala aturan yang bersumber dari agama menuntut 

kepatuhan absolut karena ia dianggap sebagai titah yang bersumber dari Tuhan. 

Tidak heran pengaruh agama juga memiliki andil besar dalam memperkeruh 

perdebatan mengenai isu gender.  

Dalam keyakinan Yahudi, misalnya, mengamini pandangan negatif 

terhadap perempuan. Beredar sebuah nasehat umum yang menyatakan bahwa lebih 

baik berjalan di belakang harimau daripada berjalan di belakang perempuan. 

Bahkan ada kalimat dalam do’a sehari-harinya yang terkesan sangat merendahkan 

perempuan berbunyi, “Terpujilah Engkau, Tuhan, yang tidak menciptakan aku 

sebagai perempuan.”5 

Begitu pula dalam tradisi Kristen yang sama rendahnya memandang 

perempuan. Para perempun dianggap bertabiat buruk dan suka menyebarkan fitnah. 

Salah satu teolog Kristen tekemuka bernama Thomas Aquinas mengatakan 

perempuan tunduk kepada laki-laki karena secara alamiah mereka lemah potensi 

dan jasmaninya. Tuhan mewajibkan perempuan tunduk kepada laki-laki karena 

pada kaum laki-lakilah awal dan tujuan akhir kehidupan perempuan.6 

Tidak lama berselang, Islam hadir di tengah hiruk-pikuk umat manusia 

untuk memperkenalkan nilai-nilai yang sesungguhnya tidak jauh berbeda dari 

agama-agama sebelumnya yakni sama-sama mengusung agenda keadilan, 

kesejahteraan, dan kemanusiaan yang nyata. Semangat Islam adalah semangat 

                                                 
5 Munawar Ahmad Anees, Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia, (Bandung: 

Mizan, 1991), hlm. 188 

6 Syafiq Hasyim, Hal-Hal yang Tak Terpikiran tentang Isu-Isu Keperempuanan dalam 

Islam, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 31. 
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humanisme, semangat yang menyepakati bahwa seluruh umat manusia setara di 

hadapan Tuhan. Jika pun harus berbeda, itu hanya dalam kadar keimanannya.7 Hal 

ini selaras dengan ide menyelamatkan kaum perempuan dari peminggiran dan 

penindasan. 

Ide tersebut terwujud pada masa awal Islam ketika Rasulullah beberapa 

kali mengeluarkan fatwa yang mendukung bangkitnya eksistensi perempuan. 

Misalnya, baik laki-laki maupun perempuan memiliki majelis pengajian masing-

masing sebagai wadah mengekspresikan keagamaan mereka dari kedua sudut 

pandang.8 Namun hal tersebut tidak berlangsung lama karena selepas wafatnya 

Rasulullah, para sahabat memilih meneruskan cara pandang kuno yang mendukung 

kaum laki-laki secara penuh untuk menghasilkan produk tafsir. Akibatnya, 

persentase sahabat Rasulullah didominasi oleh kaum laki-laki sehingga 

penafsirannya juga bercorak patriarkal, mendukung cukup banyak kepentingan 

laki-laki, dan kurang mampu menjangkau kemaslahatan dari sudut pandang 

perempuan.  

Penafsiran-penafsiran yang cenderung bias gender diproduksi pada masa 

sahabat dengan kuantitas yang semakin meningkat kemudian diterima dan 

                                                 
7 Lihat QS. Al-Hujurat: 13. Ayat tersebut berbunyi, “Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti.” 

8 Syafiq Hasyim, Hal-Hal yang Tak Terpikiran tentang Isu-Isu Keperempuanan dalam 

Islam, hlm. 32. 
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dilanggengkan menjadi acuan utama dalam merespon isu-isu keperempuanan.9 

Akibat yang ditimbulkan pada kondisi sekarang ini dapat dilihat dari maraknya 

seruan berpoligami, meningkatnya kasus KDRT setiap tahunnya, pembatasan akses 

perempuan di sektor publik, kasus-kasus pelecehan seksual yang meningkat drastis 

baik itu di tempat umum maupun di ruang privat, dan masih banyak lagi. 

Kasus-kasus yang menimpa perempuan tidak akan separah itu jika 

penafsiran agama tidak ikut melanggengkan ide-ide patriarkis.10 Penafsiran agama 

adalah salah satu aspek penting yang harus dikaji ulang untuk mengembalikan 

posisi laki-laki dan perempuan pada letak yang seharusnya seperti yang tersirat 

dalam semangat keadilan Islam. Dan karena pihak yang memiliki otoritas cukup 

signifikan dalam menguji kembali penafsiran yang sudah dianggap mapan adalah 

para cendekiawan muslim dan tokoh ulama, maka mereka adalah pemegang peran 

kunci untuk memproduksi wacana keagamaan yang ramah gender. Di Indonesia 

sendiri, cukup banyak ditemukan tokoh cendekiawan muslim yang mendukung isu 

kesetaraan gender. Di antaranya yaitu KH. Husein Muhammad, Faqihuddin Abdul 

Qadir, Musdah Mulia, Nasaruddin Umar, KH. Abdurrahman Wahid, dan masih 

banyak lagi. 

Berdasarkan fakta tersebut, penulis terinspirasi untuk mengkaji salah satu 

cendekiawan yang memilik pandangan unik terkait konsep gender, yakni KH. 

Abdurrahman Wahid atau yang lebih akrab disapa Gus Dur. Ada beberapa alasan 

                                                 
9 Syafiq Hasyim, Hal-Hal yang Tak Terpikiran tentang Isu-Isu Keperempuanan dalam 

Islam, hlm. 32. 

10 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm. 23-24. 
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yang menjadi sebab mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Pertama, Gus 

Dur adalah sosok cendekiawan muslim yang sudah tidak terbantahkan lagi keluasan 

dan kedalaman pengetahuannya mengenai khazanah keilmuan Islam. Kedua, Gus 

Dur adalah mantan presiden RI ke-empat yang memiliki privilese berupa kekuasaan 

dalam menciptakan kebijakan-kebijakan yang mendukung kesetaraan gender. 

Ketiga, cukup banyak penelitian tentang pemikiran Gus Dur dalam tema toleransi, 

politik, pendidikan Islam, namun masih sangat sedikit yang membahas pemikiran 

tentang gender. Keempat, esai-esai Gus Dur cenderung unik karena selalu 

mencantumkan beberapa ayat al-Qur’an sebagai landasan sekaligus dukungan atas 

berbagai argumentasinya. Begitu pula ketika membicarakan tentang gender, Gus 

Dur menyebutkan beberapa ayat yang selaras dengan pemikirannya. Dalam 

keilmuan tafsir, hal tersebut sudah termasuk dalam kegiatan menafsirkan meskipun 

tidak menghasilkan satu kitab tafsir yang utuh. 

Terkait isu gender, Gus Dur berangkat dari satu ayat utama yang seringkali 

dijadikan justifikasi supremasi laki-laki atas perempuan, yakni QS. An-Nisa>’: 34. 

Ayat tersebut menyoroti dua isu: pertama, mengenai kepemimpinan laki-laki atas 

perempuan. Banyak mufasir klasik yang berpendapat kepemimpinan di sini bersifat 

mutlak meliputi hak untuk mendidik, mengatur, mendisiplinkan hingga 

menghukum perempuan. Kedua, wacana terkait kriteria perempuan ideal yang 

harus taat tidak hanya kepada Tuhannya, melainkan juga kepada laki-laki atau 

suaminya. 

Oleh sebab itu, iterpretasi ulang atas QS. An-Nisa>’: 34 diperlukan agar 

wacana keadilan sesuai nilai luhur Islam tidak bercampur baur dengan beberapa 



8 

 

 

 

praktik yang justru membuat kemaslahatan semakin kabur. Gus Dur berpendapat 

bahwa penafsiran tersebut membawa mitos-mitos yang kurang realistis, seperti 

keyakinan bahwa perempuan memiliki separuh kapasitas akal laki-laki. 

Atas beberapa pertimbangan di atas, penulis tertarik menyusun skripsi 

yang berjudul “Tafsir Kontekstual QS. An-Nisa>’: 34 Perspektif KH. Abdurrahman 

Wahid dan Relevansinya Dengan Studi Gender.”  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, ada beberapa problem akademik sebagai pokok 

masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini, yakni : 

1. Bagaimana penafsiran kontekstual QS. An-Nisa>’: 34 perspektif Gus Dur? 

2. Apa implikasi penafsiran Gus Dur dalam merespon isu-isu gender dalam 

kehidupan sosial masyarakat? 

C. Tujuan dan Fungsi Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini, penulis 

berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat  Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini disusun untuk mendapatkan hasil yang dapat 

menjadi bahan bacaan dan rujukan ilmiah dalam mengembangkan wacana 

keislaman yang ramah gender, khususnya dalam konteks nusantara karena tokoh 

yang dibahas adalah sosok cendekiawan muslim berpengaruh di Indonesia. Selain 

itu juga untuk memperluas khazanah ilmu penafsiran al-Qur’an, karena yang 

membedakan penelitian ini dengan riset-riset sebelumnya adalah dengan 
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pemakaian kacamata ilmu tafsir. Hasil penelitian juga dapat dikembangkan dalam 

forum-forum diskusi lebih lanjut untuk dikaji baik dari kalangan umum, 

mahasiswa, aktivis, maupun pegiat komunitas santri Gus Dur. 

2. Manfaat Praktis 

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk : 

a. Objek Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk menilai sejauh 

mana pemahaman Gus Dur terhadap konsep gender, dan keadilan yang terkandung 

di dalamnya. Selanjutnya infomasi tersebut bisa menjadi acuan bagi para pemegang 

kebijakan untuk mengeluarkan aturan yang lebih ramah gender sesuai semangat 

Islam. 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam diskursus 

ilmu penafsiran, khususnya bagaimana cara mengaplikasikan teori penafsiran 

dengan menyesuaikan pada kondisi konteksual Indonesia. Selain itu,  hasil 

penelitian ini juga berguna bagi penelitian-penelitian berikutnya yang tentunya 

masih mengusung tema yang relevan. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pembacaan penulis, banyak karya baik  berupa buku, skripsi, 

hingga thesis yang meneliti pemikiran Gus Dur secara mendalam. Sebagian besar 

karya tersebut membahas pandangan Gus Dur mengenai politik, pluralisme, 

toleransi, hingga pendidikan islam. Sedangkan penelitian terkait gender perspektif 

Gus Dur masih cukup terbatas. Meski demikian, penulis telah menghimpun 
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beberapa karya yang mengulas pemikiran Gus Dur yang berkaitan dengan gender. 

Karya-karya tersebut berupa buku, skripsi, dan thesis sebagai berikut: 

Pertama, buku berjudul Gender Gus Dur: Tonggak Kebijakan Kesetaraan 

Gender Era Presiden Abdurrahman Wahid. Buku ini pada awalnya adalah sebuah 

thesis dengan judul “Peran Presiden Abdurrahman Wahid dalam Kebijakan 

Kesetaraan Gender Periode Tahun 1999-2001”. Gagasan di dalamnya berangkat 

dari sebuah thesis yang berfokus pada keberpihakan Gus Dur kepada perempuan, 

terbukti dari banyaknya kebijakan-kebijakan yang secara tersirat maupun tersurat 

mengangkat kondisi perempuan dari posisi yang cenderung dipinggirkan pada masa 

kepemimpinan Gus Dur.11 

Kedua, buku berjudul Gus Dur di Mata Perempuan, disusun oleh para 

sahabat Gus Dur sekaligus aktivis fatayat NU. Penyusun buku ini semuanya adalah 

perempuan-perempuan terdekat Gus Dur yang memberikan testimoni mengenai 

perlakuan baik beliau kepada perempuan dalam kesehariannya. Buku ini adalah 

sekumpulan esai yang ditulis dengan sudut pandang berbeda dari setiap penulis, 

namun memiliki kesepakatan yang sama mengenai sosok Gus Dur yang diyakini 

sebagai seorang feminis.12 

Ketiga, thesis berjudul Peran Presiden Abdurrahman Wahid dalam 

Kebijakan Kesetaraan Gender Periode Tahun 1999-2001. Penelitian ini mengkaji 

sejarah pengembangan kebijakan gender sejak era Presiden Soeharto yang 

                                                 
11 Ashilly Achidsti, Gender Gus Dur: Tonggak Kebijakan Kesetaraan Gender Era 

Presiden Abdurrahman Wahid, hlm. 1-106. 

12 Sri Mulyati (dkk), Gus Dur di Mata Perempuan, (Yogyakarta: Gading, 2015). 
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kemudian dirombak Gus Dur dengan cukup baik. Hal ini terbukti dari keluarnya 

beberapa kebijakan Presiden yang mengentaskan berbagai permasalahan gender. 

Ditilik dari kebijakan-kebijakan ramah gender tersebut, Gus Dur tentunya memiliki 

motif dan pemikiran tersendiri yang berbeda dengan cara pandang umum pada masa 

itu yang cenderung mendiskriminasikan perempuan.13  

Keempat, skripsi dengan judul Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur) terhadap Kepemimpinan Perempuan (Studi Pemikiran Emansipasi Menurut 

Fiqh Siyasah Imamah). Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa Gus Dur tidak 

memungkiri adanya kemungkinan bahwa perempuan mampu menjadi pemimpin 

negara. Hal itu bisa dilihat dari sejumlah negara yang memilih perempuan sebagai 

pemimpin. Semuanya kembali kepada penerimaan laki-laki terhadap kemampuan 

dan kecakapan perempuan dalam memerintah. Secara garis besar, penerimaan Gus 

Dur kepada kepemimpinan perempuan adalah cerminan semangat kesetaraan 

gender.14 

Kelima, skripsi berjudul Tafsir Kontekstual KH. Abdurrahman Wahid 

(Telaah 9 Nilai Utama Pemikiran Gus Dur). Kesimpulan yang diperoleh adalah 

Gus Dur cenderung menafsirkan al-Qur’an dengan sumber tafsir bi ar-ra’y 

(berbasis pemikiran), menggunakan metode maudhu>’i (mengangkat tema tertentu 

untuk dikontekstualisasikan). Gus Dur juga sudah memenuhi persyaratan menjadi 

                                                 
13 Achilly Achdisti, “Peran Presiden Abdurrahman Wahid dalam Kebijakan Kesetaraan 

Gender Periode Tahun 1999-200”, Thesis Magister Manajemen dan Kebijakan Publik Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta, 2020. 

14 Sukardi, “Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) terhadap Kepemimpinan 

Perempuan (Studi Pemikiran Emansipasi Menurut Fiqh Siyasah Imamah)”, Skripsi Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018. 
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tokoh kajian tafsir al-Qur’an karena langkah-langkah yang dijalani sudah sesuai 

dengan perangkat ilmu tafsir.15 

Keenam, skripsi berjudul Rekonstruksi Kesetaraan Gender dalam Keluarga 

Menurut KH. Abdurrahman Wahid. Penelitian ini mengambil kesimpulan bahwa 

ide-ide kesetaraan gender yang diusung Gus Dur tercermin dari ketidaksetujuan 

beliau dalam kasus poligami. Selain itu, Gus Dur juga bertitah untuk membagi rata 

antara hak dan kewajiaban suam istri dalam berumah-tangga.16 

Ketujuh, jurnal berjudul Penafsiran Surat An-Nisa>’ Ayat 34 tentang 

Kepemimpinan dalam al-Qur’an. Penelitian ini berfokus pada pendapat Ibnu 

‘Asyur yang menyatakan bahwa ayat tersebut tidak layak dijadikan justifikasi 

supremasi kepemimpinan laki-laki atas perempuan secara mutlak. Meski 

menggunakan pendekatan asbabun nuzul, balaghah, dan munasabah ayat, nyatanya 

penafsiran Ibnu ‘Asyur cenderung sama dengan penafsiran yang menggunakan 

pendekatan kontekstual.17 

Kedelapan, skripsi berjudul Analisis Pendapat Muhammad Shahrur tentang 

Kepemimpinan dalam Rumah Tangga. Skripsi ini juga berangkat dari penafsiran 

QS. An-Nisa>’ ayat 34, dengan kesimpulan bahwa relasi suami-istri dalam rumah 

                                                 
15 Qathrun Nada, “Tafsir Kontekstual KH. Abdurrahman Wahid (Telaah 9 Nilai Utama 

Pemikiran Gus Dur)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu al-Qur’an, Jakarta, 

2020. 

16 Mochamad Irwanto, “Rekonstruksi Kesetaraan Gender dalam Keluarga Menurut KH. 

Abdurrahman Wahid”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2012. 

 17 Makmur Jaya, “Penafsiran Surat An-Nisa>’ Ayat 34 tentang Kepemimpinan dalam al-

Qur’an”, At-Tanzir: Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, XI, Desember 2020, hlm. 241-

268. 

 



13 

 

 

 

tangga harus didasarkan atas kasih sayang, bukan kemauan untuk mendominasi 

salahsatu pihak. Muhammad Shahrur juga menambahkan kepemimpinan dalam 

rumah tangga juga dapat dipegang oleh istri jika memenuhi kualitas seorang 

pemimpin yakni unggul secara intelektual dan finansial.18 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Karena berangkat dari pengumpulan literatur yang relevan dengan isi 

penelitian, tulisan ini dikaterogikan sebagai penelitian kepustakaan. Peneliti 

berfokus pada studi tokoh yang tergolong dalam jenis penelitian kualitatif.19 

Jika ditilik dari sifatnya, penelitian ini penulis kategorikan sebagai studi 

tafsir yang berkaitan dengan budaya karena objek yang dikaji adalah ide dan 

gagasan dari seorang tokoh. Sedangkan jika dilihat dari tujuannya, penelitian ini 

masuk dalam penelitian deskriptif-eksplanatif. Sebab, penelitian ini 

mendeskripsikan terlebih dahulu bagaimana konstruksi dasar mengenai isu gender, 

lalu menjelaskan alasan-alasan sang tokoh merombak ulang konsep gender, 

bagaimana situasi dan konteks yang melatarbelakangi pemikiran sang tokoh. 

Untuk metodenya, penulis memilih metode deskriptif-analitis dengan cara 

mendeskripsikan secara rinci konstruksi konsep kesetaraan gender kemudian 

                                                 
 18 Efa Rahmawati, “Analisis Pendapat Muhammad Shahrur tentang Kepemimpinan dalam 

Rumah Tangga”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Walisongo, Semarang, 2008. 

19 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm. 33-34. 
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dianalisa secara mendalam, serta menelusuri akar pemikiran tokoh juga implikasi-

implikasi yang muncul. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua: 

a. Data primer yang bersumber dari karya-karya orisinal Gus Dur, baik berupa 

kumpulan esai, buku, dan video ceramah, misalnya: buku Islam 

Kosmopolitan, dan Islamku Islam Anda Islam Kita. 

b. Data sekunder yang bersumber dari literatur mengenai beberapa penelitian 

atau esai-esai testimoni perilaku Gus Dur terhadap perempuan, seperti: 

Gender Gus Dur, dan Gus Dur di Mata Perempuan. 

3. Teknik  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data dari beberapa dokumen. 

Dokumen tersebut meliputi buku-buku karya Gus Dur, artikel, serta jurnal yang 

membahas pemikirannya. Selain itu penulis juga mengumpulkan dokumen 

mengenai panfsiran al-Qur’an. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

Pertama, penulis memilih tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi 

fokus kajian, yakni Gus Dur dengan objek formal kajiannya tentang kesetaraan 

gender. Kedua, penulis mengumpulkan data dan memilah karya-karya yang 

berkaitan erat dengan penelitian ini. Ketiga, penulis membagi aspek-aspek penting 

terkait dengan kesetaraan gender, baik dari asumsi dasar, argumentasi, hingga 
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implikasi-implikasinya. Keempat, data akan diolah dengan metode deskriptif-

komprehensif. Kelima, penulis akan membuat kesimpulan sebagai jawaban dari 

rumusan masalah, sehingga pemahaman konsep kesetaraan gender dari Gus Dur 

dapat ditangkap dengan jelas. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan sosio-historis-kritis, yakni 

dengan merangkai akar secara kronologis mengapa Gus Dur mencetuskan gagasan 

tersebut, bagaimana latar belakangnya, lalu mengkritisi esensi pemikiran tersebut. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tafsir 

kontekstual. Cara kerja teori tafsir kontekstual adalah dengan 

mengkontekstualisasikan ayat sekaligus memperhatikan kondisi sosio-historis 

ketika al-Qur’an turun pada abad ke 7 M, untuk kemudian disesuaikan dengan 

konteks era modern sekarang ini.20
  Peneliti memilih teori ini karena dinilai sesuai 

dengan kontekstualisme Gus Dur yang berkonsentrasi untuk melepaskan 

pemahaman umat Islam mengenai penafsiran al-Qur’an yang tekstual, kaku, dan 

kurang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Teori tafsir kontekstual bergerak melalui dua tahapan. Pertama, memahami 

al-Qur’an dalam konteksnya secara luas dan menyeluruh, meliputi konteks 

kebahasaan dan sejarah sosio-politik dalam konteks ini adalah QS. An-Nisa>’: 34. 

                                                 
20 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, (Bandung: Mizan, 2016), hlm. 

146. 
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Kedua, mengaitkan fenomena-fenomena sosial pada masa saat ini sesuai dengan 

kandungan nilai-nilai al-Qur’an yang disimpulkan dari konteks pertama.21 

G. Sistematika Penyusunan 

Dalam rangka memahami permasalahan secara sistematis dan memberikan 

gambaran lebih jelas permasalahan dalam skripsi ini, penulis akan menguraikan isi 

pembahasan. Adapun sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab 

dengan penjabaran sebagai berikut : 

Bab I : skripsi ini diawali dengan pembahasan secara rinci meliputi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah 

Pustaka, Metode Penelitian, dan yang terakhir Sistematika Pembahasan. 

Bab II : biografi KH. Abdurrahman Wahid dan latar belakang 

pemikirannya. Pembahasan ini penting untuk melihat sejauh mana latar belakang 

kehidupan dan pendidikan yang memengaruhi pemikiran tokoh. Bab ini juga akan 

mengulas penjelasan mengenai kontroversi, dinamika, dan pergeseran paradigma 

isu gender, berisi penolakan dan penerimaan tentang ada atau tidaknya konsep 

kesetaraan gender dalam al-Qur’an.  

Bab III : pembahasan mengenai penafsiran QS. An-Nisa>’: 34 sesuai dengan 

teori tafsir kontekstual, kemudian menganalisa cara Gus Dur menafsirkan ayat 

tersebut, metode yang digunakan hingga hasil penafsirannya. 

Bab IV : dari penafsiran yang telah diuraikan pada bab III,  dapat dilacak 

implikasinya terhadap konsep kesetaraan gender secara teoritis hingga praktis, 

                                                 
 21 Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur’an: 

Sebuah Kerangka Konseptual, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 63. 
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yakni dampak teoritis pada wacana pengarusutamaan gender dalam penafsiran, dan 

dampak praktis yang muncul ketika merespon isu gender dalam bermasyarakat, 

khususnya dalam konteks keindonesiaan. 

 Bab V : penutup. Bagian akhir dari skripsi ini berisi kesimpulan yang 

terangkum dari beberapa uraian dalam keseluruhan pembahasan dalam bentuk 

penjelasan ringkas yang menjadi jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam 

bab awal skripsi. Bab ini juga memuat saran untuk kemajuan penelitian ke 

depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa pemaparan yang dijelaskan dalam bab-bab 

sebelumnya, setidaknya ada tiga poin penting yang penulis temukan: 

1. Secara tekstual, QS. an-Nisa>’ (4): 34 seolah-olah dapat dijadikan sebagai 

justifikasi diskriminasi perempuan karena cenderung dilemahkan dalam 

relasi kuasa. Tetapi jika dilihat secara kontekstual sesuai teori Abdullah 

Saeed, maksud kepemimpinan dalam ayat tersebut tidak bersifat mutlak. 

Penafsiran era klasik begitu dipengaruhi pemikiran bernuansa patriarkis di 

jazirah Arab, sedangkan pada masa sekarang ini konteksnya telah berubah 

sehingga pandangan yang rendah pada kaum perempuan sudah tidak relevan 

lagi. Selain itu, ayat ini juga tergolong lemah untuk dijadikan legitimasi 

superioritas laki-laki atas perempuan karena banyak ayat dalam al-Qur’an 

yang justru menekankan kesetaraan perempuan dan laki-laki. 

2. Gus Dur menafsirkan QS. an-Nisa>’: 34 berbeda dengan mayoritas mufasir 

klasik, karena metode yang digunakan juga berbeda. Terkait basis 

penafsiran, Gus Dur mengkombinasikan metode tafsir bi’ ar-ra’yi 

(pemikiran) yang secara garis besar lebih mendominasi dan bi al-ma’s}ur 

(riwayat) yang terlihat dari cara Gus Dur mengaitkannya dengan beberapa 

ayat lain. Hal tersebut pula yang menjadikan penafsiran Gus Dur cenderung 

bersifat maud}u’i karena merangkum tema ayat yang sesuai dengan suatu 
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permasalahan tertentu. Selain itu, dari beberapa tahap penafsiran Gus Dur 

juga sesuai dengan teori tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Maka hasil 

penafsirannya juga sama, yaitu Gus Dur menilai ayat ini tidak otoritatif 

untuk dijadikan dalil pendiskriminasian kaum perempuan. Konteks sosial-

budaya yang telah bergerak jauh dari masa awal turunnya ayat menjadikan 

QS. an-Nisa>’: 34 tidak relevan lagi digunakan sebagai penghalang keadilan 

dalam relasi perempuan dan laki-laki. 

3. Penafsiran Gus Dur yang berpihak pada kaum perempuan menjadi latar 

belakang keluarnya beberapa kebijakan yang berusaha menghapus praktik 

diskriminasi pada kaum perempuan. Hal tersebut masih begitu relevan 

dengan konteks masyarakat Indonesia saat ini yang belum maksimal 

melanjutkan visi dan misi Gus Dur. Jika gagasan keadilan gender ini terus 

dirawat dan diupayakan, maka tidak mustahil Indonesia akan menjadi 

negara yang sejahtera dan makmur sesuai cita-citanya dalam pancasila. 

B. Kritik dan Saran 

Penelitian ini berfokus pada pemikiran dan penafsiran Gus Dur terhadap 

ayat-ayat tentang relasi gender. Sedangkan karya-karya Gus Dur yang cukup 

banyak memungkinkan perlunya penelitian serupa dalam kasus berbeda. Di 

Indonesia sendiri corak penafsiran kontekstual belum begitu mendominasi. Hal 

tersebut berbahaya karena Islam menjadi agama bagi mayoritas rakyat Indonesia. 

Jika ayat-ayat al-Qur’an hanya dibaca secara literal saja, maka tidak menafikan 

kemungkinan munculnya masalah-masalah dalam masyarakat yang tidak mampu 

diselesaikan oleh agama. Atau lebih jauh lagi, ayat-ayat al-Qur’an justru dapat 
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dijadikan justifikasi praktik-praktik menyimpang yang memecah-belah kesatuan 

negara. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan sehingga membuka 

peluang untuk dikaji ulang dan didiskusikan oleh siapa saja yang tertarik dengan 

pemikiran Gus Dur. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa Gus Dur 

dapat disebut sebagai salah seorang mufasir nusantara yang layak diperhitungkan 

pengaruhnya. 
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